
BABI 

PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya sctiap insan yang berperkara dalam persidangan Pengadilan 

khususnya dalam perkara pcrda1a mendambakan agar gugatan yang diajukan 1ersebut 

dikabulkan oleh hakim dan pu1usannya dapa1 dijalankan dengan serta mena. 

l'\amun dalam praklek keinginan umuk dapat melaksanakan pu1usan meskipun 

sudah berada di pihak yang dimenangkan 1idaklah semulus dalam konsepsi teoritis 

hukun1 yang ada. karena dapa1 saja yang berperkara sedang disidangkan tcrguga1 

mengalillkan harta kekayaannya kcpada pihak lain tanpa sepengernhmtn penggugat 

maupun Pengadilau di mann perkara tcrsebut sedang dalam persidangan. Kondisi 

scpcni ini dapat juga tcrjadi setclah pu1usan dijatuhkan lctapi bclum dilakukan 

cksekusi. 

Unruk menghindari 1erjadin)a tindakan yang semcna-mena dari pihak 

tergugat maka undang-undang membcrikan perlindungan kcpada penggugat umuk 

menjamin gugatan yang dinjukan. Perlindungan gugalan terscbu1 ad11lah memberikan 

peluang kcpada penggugnt untuk dapat memohon peletakan sitn tcrhadap harta benda 

tergugat, baik terhadap benda bergcrak maupun benda tidak bcrgcrak milik tergugat. 

Hukum Acara Pcrdatn mengenal 2 (dua) macam pcnyi1aan (sita jaminan). 

�akni sita jarninan 1erhadap barang kreditur secara pribadi (re1-mdiL"C1fOir beslag) dan 

pen) iiaan tcrhadap barang milik debitur (co11Serva1oir bes/ag). 
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Sejalan dengan kedua bentuk sita jaminan yang dapat diletakkan dalam suatu 

perkara perdata dalam penulisan selanjutnya peoulis lebih menitik beratkan kcpada 

peletakan sita jaminan yang dilakukan terhadap harta benda milik tcrgugat (debitur). 

di mana pen) itaan iru nantioya dilan1utkao dcngan sita cksekutorial. 

Peletakan sita tcrhadap harta benda milik debitur atau tcrgugat dimohonkan 

dalam persidangan, mcrupakan langkah awal untuk menghindari kehilangan nilai 

gugatan bila mana tuntutan dikabulkan oleh Hakim deogan kata lain. setclah 

penggugat menang, maka Pcngadilan dapat menjual lelang harta sitann dan 

selanjutnya hasil penjualan lelang diperuntukkan guna memenuhi tuntutao pcnggugat. 

sednng bila hasil penjualan lelang melebihi tuntutan maka sisanya dikembalikan 

kepada tergugat setelah dipotong biaya administrasi lelang dan ongkos perkara. 

Pcletakan situ secara yuridis pada prinsipnya hanya dapat dilakukan oleh 

Pengadilan Negeri dan masalah yang dihadapi dalam praktek scsuai dengan judul 

skripsi ini sangat banyak masalah-masalah yang dilemukan dalam pelaksanaan sita 

jaminan maka unruk memberi penjelasan terhadap masalah tcn.ebut penulis akan 

m�nguraikun dengan lebih terpcrinci dalam pembahasan sk:ripsi ini nantinya akan 

memberikan jawaban tcrhadap masalah-masalah terscbut. 

A. Pcogerlian dao Penegasan Judul 

Scsuai dengan judul skripsi ini yaitu "PENTINGNYA SIT A JAMINAN 

DALAM SUATU PERKARA PERDATA OLEH PENOADILAN 'l\EGERJ 

11-'RHADAP HART A KEKA YAAN (Studi Kasus Pcngadilan Negeri Medan)". 
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